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BERKATA JUJUR DAN MENJAUHI DUSTA 


Firman Allah SWT : 

53 pala (Vita V3 pa R9 bal aa 

GE EA LG Bg kera 155 An 
VA VI Ke 


Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, (70) 


niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 


bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentha'ati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. (71) (AS. Al- 
Ahzaab : 70-71) 


Hadits-hadits Rasulullah SAW : 


Gia SU Gita, KUE SEA Iss SE JB Aa 3 


- 
27 - 


Galang JKN Is ap BL sada II Oa AI ca 


SS LAU ASI Ati AI ie II II GI AL 
Ios Lag JSI sak BE Sg BEAN NI saia ASI 


F3 


Pd 


plan MAS BI Kie II Ia SIK Gt MAS SI 


Na et 


Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Wajib 
atasmu berlaku jujur, karena sesungguhnya jujur itu membawa kepada 
kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Dan terus-menerus seseorang 
berlaku jujur dan memilih kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu 
membawa kepada kedurhakaan, dan durhaka itu membawa ke neraka. Dan 
terus menerus seseorang itu berdusta dan memilih yang dusta sehingga dicatat 
di sisi Allah sebagai pendusta". IHR. Muslim juz 4, hal. 2013) 


sa BEN JI 4 d3 IK SS SI H4 
HB ASI S3 AAN 9 UR la UU aah 


OVEY AB) YNA 10 dna I Ul al JI 3 Lag Aa 


Dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Wajib 
atasmu berlaku jujur, karena jujur itu bersama kebaikan, dan keduanya di 
surga. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena dusta itu bersama 
kedurhakaan, dan keduanya di neraka". IHR. Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, 
juz 5, hal. 368, no. 5743) 


AD GAN EA dun Pelan yi Ml AE SE 


G a 


en RE BIAN (BI KN Op AN 3 “ uls 


MI sa BEAN Dp 0333 MUSI Op Aib AI Kis 
YA en BS GI KI ES II Sp 


Dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya jujur itu adalah kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu 
membawa ke surga. Dan sesungguhnya seorang hamba memilih berlaku jujur 
sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya 
dusta itu adalah kedurhakaan, dan sesungguhnya durhaka itu membawa ke 
neraka. Dan sesungguhnya seorang hamba memilih berlaku dusta sehingga 
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dicatat (di sisi Allah) sebagai Nah Uk Muslim juz 4, hal. B3 
z9 C3 Hr ikz Jd P3 5 o 


YA V Gobel 3 eh 5 "3 dn: san Suga Ata 


Dari Sahl bin Sa'ad, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Barangsiapa yang 
mau menjamin padaku apa yang ada diantara dua rahangnya dan apa yang 
ada diantara dua kakinya, maka aku jamin untuknya surga". IHR. Bukhari juz 7, 
hal. 184) 


PGA NP kak SAN EL NUAA 
(2024 II dslg IBI AS Eh AAN BS Syamel Ham 
IG AAN Gaia AKA GEA cat LA ISI 13 


YYAYA He ENYA aa AS 


Dari 'Ubaadah bin Shaamit, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Hendaklah 
kalian menjamin padaku enam perkara dari diri kalian, niscaya aku menjamin 
surga bagi kalian : 1. Jujurlah apabila kalian berbicara, 2. Sempurnakanlah 
(janji kalian) apabila kalian berjanji, 3. Tunaikanlah apabila kalian diberi amanat, 
4. Jagalah kemaluan kalian, 5. Tundukkanlah pandangan kalian (dari ma'shiyat) 
dan 6. Tahanlah tangan kalian (dari hal yang tidak baik)". IHR. Ahmad juz 8, 
hal. 412, no. 22821, dia'if karena Al-Muththalib tidak mendengar dari 'Ubaadah 
bin Ash-Shaamit| 


NG JS BA Yaa IAI ye ui Sae Ia 
5583 3 KAN GA 1 BIA JB KU AL U 
JUS LII AKS Lag edit Is Gde KT A3 gal M3 gal 


SE AS SN AS AR Tlp AS DASI LAM 6 


WLOY 13) COMAL IY As 


Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata : Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW, lalu bertanya, "Ya Rasulullah, apakah amalan surga itu ?". Rasulullah 
SAW bersabda, "(Amalan surga itu ialah) jujur. Apabila seorang hamba itu jujur 
berarti dia itu baik, apabila baik dia beriman, dan apabila dia beriman maka dia 
masuk surga". Orang itu bertanya lagi, "Ya Rasulullah, apakah amalan neraka 
itu ?". Rasulullah SAW bersabda, "(Amalan neraka itu ialah) dusta. Apabila 
seorang hamba itu berdusta berarti dia durhaka, apabila durhaka dia kafir dan 
apabila kafir maka dia masuk neraka". IHR. Ahmad juz 2, hal. 589, no. 6652, 
dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Ibnu Lahii'ah) 


33 DASI SV dak SEA Iran Ik IE 3 Tinua 
CL NY Ann BOLA gal HI AE Ta Leto ALI 


OVYo "3 


Dari Abu Barzah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Ketahuilah, sesungguhnya dusta itu menghitamkan wajah dan namimah itu 
menyebabkan siksa gubur". (HR. Ibnu Hibban juz 13, hal. 44, no. 5735, dia'if 
karena dalam sanadnya ada perawi bernama Ziyaad bin Al-Mundzir, ia 
kadzdzaab| 


. G 3 Ki 3 ' 2 ! At siks G & 
SAS IP SG HUNI JB BE DS SAE 
- " - - 


KE GBI LO pa S3 HET Aa SIG SAS 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tanda kemunafigan itu 
ada tiga hal, yaitu : 1. Apabila berbicara ia berdusta, 2. Apabila berjanji 
menyelisihi dan 3. Apabila diberi amanat ia khianat". IHR. Bukhari juz 1, hal. 14| 


WELAS ab IS 33 KI SEE IR 3 Mat 
BUSI ipa OS A3 LIS Pin Wo Maa ApAnjEs 
JIE IM 15 OIS WAS 13 CO Geri ISI Abs Is 
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VE GI P3 LL Isl 
Dari Abdullah bin 'Amr bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Ada empat hal 
barangsiapa yang empat hal itu ada padanya maka ia adalah orang munafig 
yang sebenarnya. Dan barangsiapa ada padanya satu bagian dari yang empat 
hal itu berarti ada padanya satu bagian dari kemunafigan sehingga ia 
meninggalkannya, yaitu : 1. Apabila diberi amanat ia khianat, 2. Apabila 
berbicara ia berdusta, 3. Apabila berjanji menyelisihi dan 4. Apabila bertengkar 
ia ana IHR. Bukhari juz 1, hal. 14) 


pa 
Fa 


AT ALS Karat na ORAT JG SE AI Ia 2 NA Le 
SSS SIKA 13 HKI IA DS JL LAN Agt 
IT Op AE AA GA aa WEI SESI AA 


Yes ala Laga Aas A3 
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para 
shahabatnya), “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda, “(Ghibah) ialah 
kamu menyebut tentang saudaramu dengan apa-apa yang dia tidak suka”. Ada 
yang bertanya kepada beliau, “Bagaimana pendapat engkau jika keadaan 
saudaraku itu memang betul-betul seperti apa yang aku katakan ?”. Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika keadaan saudaramu itu betul seperti apa yang kamu 
katakan, maka sungguh kamu telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika (apa 
yang kamu katakan itu) tidak ada padanya, maka berarti kamu telah berbuat 
buhtan (kebohongan) kepadanya”. (HR. KS hal. 2001) 


IG A3 ISSI AG SE EA Is Spb oi Bl ae ta 
Ia Ea Gg KA Sak MEA ga DG La Dila 


AG 
F3 


TTL 3 OA IYA ab 3 tg 


Dari 'Abdullah bin 'Amr, bahwasanya Rasulullah SAW Ta "Ada empat 
hal apabila ada padamu maka tidak menyusahkanmu kehilangan dunia. yaitu : 
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1. menjaga amanah, 2. jujur dalam berbicara, 3. bagus perilakunya, dan 4. tidak 
rakus terhadap makanan". (HR. Ahmad, juz 2, hal. 591, no.6664, dla'if karena 
Kan sanadnya ada Bak permana Lu pak 


aa as Mn came 


Pai 


. oa 9, 3 La W w 0. 
Au ir An Aa Ka Bra 


Ce Lead Nia JB 9 CYUYV 13) NY 
Dari Abul Hauraa' As-Sa'diy, ia berkata : Aku bertanya kepada Hasan bin 'Aliy, 
"Apa yang kamu hafal dari Rasulullah SAW ?". Ia berkata : Aku hafal dari 
Rasulullah SAW (beliau bersabda), "Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu 
(berpindahlah) kepada apa-apa yang tidak meragukanmu, karena jujur itu 
adalah ketenangan dan dusta itu adalah keraguan". IHR. Tirmidzi juz 4, hal. 77, 
no. Nana ia berkata : Ini hadits shahih) 


SENI KI 33 Y SEA 325 JB dB SA al 3s 
Bola DS DG SN Ig SAN oa SAS A5 Is 


- 


ANYA “3 ATU 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah beriman 
seorang hamba dengan iman sepenuhnya sehingga ia meninggalkan berdusta 
dalam bergurau dan meninggalkan berbantah meskipun ia benar". (HR. Ahmad 
juz 3, hal. 268, no. 8638) 


o £ 


Da (PE HJ AN Gl Ib 
As 2 -aN bag 3 3 213 das G2 OS Ola seal 5 Ka san 
At gs sada JAN 9 ea aja NE RI 


LA... D Yor ii, Sgl5 a 


Dari Abu Umamah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Aku menjamin 
dengan rumah di bagian bawah surga bagi orang yang meninggalkan 
berbantah meskipun dia benar, dan (aku menjamin dengan rumah) di tengah- 
tengah surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun dalam bergurau, 
dan (aku menjamin dengan rumah) di bagian atas surga bagi orang yang 
memperbagus akhlagnya". IHR. Abu Dawud juz 4, hal. 253, no. 4800) 


IS JUS 3 JL Ga SEN BE rs EA 


Te 
Pa 


AAL iB EM Yaa TAS we 1 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau bersabda, 
"Barangsiapa berkata kepada anak kecil, "Kesinilah ! saya beri". Kemudian ia 
tidak memberinya, maka yang demikian itu adalah perbuatan dusta". (HR. 
Ahmad juz 3, hal. 467, hal. 9843) 


Pa 


Te Al Ira 5 A3 JET Ae 3 la Se 
Ls "2 dn Ju Sel JL La SI 3 
UI ee BI IE AS JAS en ae 1 EJE Sl SI LI 
Hb) NAM It ag gal KoAS Ula EnS 3 aer dj SI 


AAN 


Dari Abdullah bin 'Aamir, ia berkata, "Pada suatu hari ibu saya memanggil 
saya, pada waktu itu Rasulullah SAW sedang duduk di rumah kami. Ibu saya 
berkata, "Kesinilah ! kamu saya beri" Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah betul engkau akan memberinya ?". Ibu saya berkata, "Saya akan 
memberinya kurma". Lalu Rasulullah SAW bersabda kepada ibu saya, 
"Ketahuilah, sesungguhnya kamu jika tidak memberi sesuatu kepadanya 
niscaya kamu dicatat dusta”. IHR. Abu Dawud juz 4, hal. 298, no. 4991, dia'if 
karena dalam sanadnya ada perawi seorang laki-laki dari maula 'Abdullah bin 
'Aamir, ia majhul) 


po Su KP 

AA 3 NUN YAA laga LUNA 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Tidak akan 
berkumpul keimanan dengan kekafiran di hati seseorang, begitu pula tidak 
akan berkumpul bersama-sama kejujuran dengan kedustaan, dan tidak akan 


berkumpul bersama-sama khianat dengan amanat". (HR. Ahmad juz 3, hal. 
261, no. 8601, dia'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Ibnu Lahii'ah| 


AS SI alang Y EA Ines Je JB SI oi yel 33 


ono G 3304 sO0Lo T AA elo @ 
NBA Yg Blah gai — A Sana Sg ala Gang (ea 


IPA ara it aa Aly IK tab Y 23 “3 


Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Tidak akan lurus 
iman seorang hamba sehingga lurus hatinya, dan tidak akan lurus hatinya 
sehingga lurus pula lisannya. Dan tidak akan masuk surga orang yang 
(membuat) tetangganya itu tidak aman dari kejahatannya". IHR. Ahmad juz 4, 
hal. 395, no. 13047) 
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